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ABSTRAK

Kata Kunci: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan memperkuat
Toleransi pemahaman tentang toleransi di kalangan pemuda Kota Malang melalui konsep inovatif Kelas
Pemuda Keberagaman. Pendekatan ini mengintegrasikan edukasi dan literasi sebagai alat utama untuk
Keberagaman mempromosikan pemahaman tentang keberagaman budaya, agama, dan sosial. Program ini
Literasi dirancang untuk menjawab tantangan yang dihadapi pemuda dalam menghadapi perbedaan
Pengabdian dalam interaksi sehari-hari, sambil menumbuhkan empati, inklusivitas, dan rasa saling
menghormati. Aktivitas dalam Kelas Keberagaman meliputi diskusi, lokakarya, bercerita, dan
penulisan kreatif, yang bertujuan memberikan keterampilan praktis dan pengetahuan tentang
toleransi kepada peserta. Dengan menekankan literasi sebagai medium, program ini mendorong
pemikiran kritis dan refleksi tentang nilai keberagaman. Hasil yang diharapkan adalah
memberdayakan pemuda untuk menjadi agen harmoni aktif di komunitas mereka serta
menciptakan fondasi bagi pembangunan perdamaian jangka panjang di masyarakat
multikultural seperti Indonesia.
ABSTRACT
Keywords: This community service program focuses on introducing and enhancing tolerance among youth
Tolerance in Malang City through the innovative concept of the Kelas Keberagaman. This approach
Youth integrates education and literacy as key tools for promoting an understanding of cultural,
Diversity religious, and social diversity. The program is designed to address the challenges faced by youth
Literacy in navigating differences in their daily interactions while fostering empathy, inclusiveness, and

Community Service mutual respect. Activities in the Kelas Keberagaman include discussions, workshops,
storytelling, and creative writing, all aimed at providing participants with practical skills and
knowledge on tolerance. By emphasizing literacy as a medium, the program encourages critical
thinking and reflection on the value of diversity. The outcomes are expected to empower youth
to become active agents of harmony in their communities and to create a foundation for long-
term peacebuilding in a multicultural society like Indonesia.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN
Tegaknya kedaulatan negara ditentukan oleh seberapa kuat identitas nasional yang dimilikinya dapat
menjadi pemersatu. Sejak awal kemerdekaan sebuah negara, sebuah bangsa di dalamnya menentukan peran
yang vital untuk memastikan keutuhan dan keberlangsungan negara hingga saat ini. Perkembangan dari
nasionalisme modern akan bermuara pada identitas nasional (Liu & Turner, 2018). Oleh sebab itu di era
modern saat ini, di tengah dinamika globalisasi membuat identitas nasional mengalami banyak tantangan
multi-aspek. Setiap negara dengan caranya sendiri baik secara organik maupun artifisial selalu berusaha agar
identitas nasional tidak hilang dengan percuma. Banyak hal yang kemudian menjadi tantangan dengan
beragamnya ketidakstabilan secara sosial-politik di tengah Masyarakat (Wiswayana & Pinatih, 2022). Sebab
hanya dengan berpijak pada identitas nasional saja sebuah bangsa serta negara dapat terjamin eksistensinya.
Eksistensi Indonesia sebagai negara yang berdaulat banyak ditentukan oleh kesadaran serta kesepahaman
untuk bersatu sebagai sebuah bangsa. Ide tentang ‘Bhinneka Tunggal Ika’ merupakan gagasan dari pendiri
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bangsa yang terus berusaha untuk dipertahankan. Perjuangan Indonesia dalam membangun kesadaran sebagai
sebuah bangsa bukanlah proses yang mudah untuk mengaku sebagai ‘satu bangsa’ (Ruslan Arief et al., 2021).
Untuk memastikan bahwa bangsa yang satu ini tidak tercerai berai, dibutuhkan proses yang berkelanjutan
untuk menghadapi ancaman terhadap keutuhan bangsa. Indonesia sendiri melalui UUD 1945 telah
memasukkan toleransi sebagai rumusan yang ada dari proses internalisasi bangsa Indonesia (Haga et al., 2022).
Proses itu juga tidak bisa hanya dilakukan secara terpusat melainkan juga dibutuhkan upaya-upaya konsisten
di segala tingkat masyarakat. Pelibatan pemuda sebagai agen perubahan di masa mendatang juga diperlukan
untuk membangun kesadaran yang

Pertimbangan utama yang menjadi fokus dalam tulisan ini adalah pentingnya sikap toleransi bagi pemuda.
Sikap toleransi ini bagi pemuda menjadi suatu upaya untuk memastikan bahwa pemuda memiliki kesempatan
yang sama serta saling berusaha untuk menghargai apapun yang menjadi perbedaan di antara mereka. Pemuda
perlu didorong untuk terlibat dalam kegiatan sosial dan memiliki akses terhadap sumber daya yang diperlukan
untuk berkembang secara pribadi dan sosial. Toleransi ini diperlukan untuk terus dilanjutkan dan
dikembangkan, utamanya antar umat beragama (Azzahra et al., 2023). Pemuda juga dapat didorong serta
didukung untuk terlibat dalam kegiatan sosial seperti kegiatan olahraga, kegiatan seni, atau kegiatan
kesukarelawanan untuk membantu mereka membangun jaringan sosial dan merasa diakui sebagai bagian dari
Masyarakat (Marpuah, 2019). Interaksi-interaksi tersebut apabila dilakukan secara terus menerus dapat
menjadi hubungan sosial yang intensif. Agenda tersebut kemudian juga dapat membantu mereka merasa lebih
percaya diri dan berkembang secara pribadi.

Pengabdian Masyarakat ini kemudian bertujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman atas pentingnya
sikap toleransi bagi pemuda di Kota Malang. Berdasarkan tujuan tersebut, perlu dirumuskan aktivitas kegiatan
yang dapat membangun keterlibatan pemuda melalui instrumen aktivitas yang dekat dengan keseharian mereka
sebagai pemuda. Oleh sebab itu dalam agenda pengabdian masyarakat ini dipilih aktivitas terkait literasi untuk
meningkatkan pemahaman sikap toleransi pada tiap pemuda. Kecenderungan yang ada selama ini
menunjukkan bahwa kajian dan program pengabdian masyarakat terkait toleransi masih menempatkan hal
tersebut pada kerangka formal maupun yang bersifat seremonial. Pengabdian Masyarakat yang diajukan ini
kemudian berupaya untuk menghadirkan pendekatan berbasis pengalaman sosial (experiential engagement)
yang tidak hanya menempatkan pemuda sebagai binaan (Putri & Dewi, 2025; Salazar et al., 2021), melainkan
juga sebagai pihak yang aktif untuk membangun agenda toleransi yang sesuai dengan dinamika perkembangan
generasinya. Keterlibatan yang aktif ini menjadi modalitas yang penting untuk aktualisasi diri pemuda di masa
mendatang sebagai pribadi yang memegang teguh sikap toleransi dalam kehidupan berbangsa yang
multikultural seperti di Indonesia.

Il. MASALAH

Salah satu wilayah yang kemudian mendapatkan tantangan terhadap identitas nasional terutama di
kalangan pemuda adalah di Malang Raya. Pengalaman yang terjadi di Malang Raya adalah maraknya paham
radikalisme yang menyebar dengan segmentasi pemuda. Salah satu temuan dari kajian yang dilakukan Wahid
Institute adalah adanya pola rekrutmen jaringan dari gerakan radikalisme yang menyasar pemuda di
lingkungan sekolah atau kampus melalui forum-forum kajian (Dja’far et al., 2017). Pola yang menyasar
pemuda ini merupakan peringatan untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap aktivitas serta pergaulan di
lembaga pendidikan. Transformasi atas nilai-nilai multikultural ini juga perlu untuk dibangun tidak hanya di
jalur kurikuler melainkan juga non-kurikuler (Maizul Habibah & Nanik Setyowati, 2022). Perlu kontra narasi
dengan mengusung sikap toleransi yang terus untuk memperteguh kebersamaan sebagai sebuah bangsa. Tidak
hanya dilakukan satu-dua kali, melainkan menjadi sebuah gerakan yang terus menerus dilakukan sebagai
upaya yang berkelanjutan.

Berdasar pada tujuan serta sasaran yang telah diuraikan sebelumnya, secara khusus Kota Malang dipilih
dengan beberapa pertimbangan. Pertama, Kota Malang sebagai bagian dari Malang Raya merupakan daerah
rawan atas kemunculan paham radikalisme dan terorisme. Meski pendekatan pemerintah setempat telah
mengupayakan serangkaian penyikapan dan respons terhadap ancaman terorisme (Rijal, 2016). Tetap
dibutuhkan kesadaran bahwa upaya-upaya lain tetap dilakukan untuk dapat menjangkau di tingkat masyarakat.
Kedua, kerawanan tersebut semakin bertambah kompleks dengan karakteristik Kota Malang sebagai melting
pot pemuda dari berbagai wilayah di Indonesia untuk menimba ilmu. Ketiga, secara kedekatan geografis
dengan universitas penulis maka dipilihlah Kota Malang dengan mempertimbangkan bahwa kontribusi
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diperlukan untuk lingkungan sekitar yang terdekat. Pertimbangan-pertimbangan tersebut diperlukan untuk
memastikan pemahaman atas toleransi menjadi tepat sasaran. Pemahaman atas toleransi itu sendiri juga
menjadi komponen penting yang perlu dipahami oleh pemuda (Siregar et al., 2022). Agar kemudian tiap-tiap
pemuda dapat membangun kesadarannya sendiri dan nilai toleransi tidak hilang.

@ PETA ADMINISTRASI KOTA MALANG PROVINSI JAWA TIMUR 8

Gambar 1. Peta Administrasi Kota Malang (Kartograf Indonesia, 2015)

Secara agenda kemudian melihat ketiga pertimbangan di atas, penulis kemudian mengajukan kegiatan
kelas keberagaman sebagai pendekatan edukasi tentang toleransi pada pemuda di Kota Malang. Tim
Pengabdian Masyarakat kemudian berkolaborasi dengan mitra-mitra kegiatan dari komunitas Dayani Sasana
Aksara (yang bergerak dalam bidang seni dan literasi) dan penerbit Cempluk Aksara (yang bergerak dalam
usaha bidang penerbitan serta literasi). Komunitas Dayani Sasana Aksara kemudian berpartisipasi sebagai
mitra pelaksana untuk membangun kesepahaman pengembangan pemuda, sedangkan penerbit Cempluk
Aksara berkontribusi dalam memberikan arahan serta pengetahuan atas dunia literasi untuk menuliskan
pengalaman personal para pemuda dalam kelas keberagaman.

Para pihak yang kemudian berkolaborasi dalam kegiatan ini terlibat bersama pemuda sebagai peserta
untuk membangun kesadaran serta pemahaman atas sikap toleransi dalam realita keberagaman yang ada di
sekitar kita semua. Melalui pendekatan berbasis seni, literasi, dan narasi personal, kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi ruang yang inklusif, sehingga para peserta dapat saling belajar, dan membangun lintas empati
atas perbedaan latar belakang yang ada. Sehingga nilai-nilai toleransi tidak hanya dilihat sebagai sesuatu yang
abstrak dan sulit untuk dilakukan, melainkan menjadi nilai yang dapat terinternalisasi melalui pengalaman
langsung yang bermakna.

I11. METODE

Pengabdian masyarakat dengan judul “Kelas Keberagaman sebagai Pendekatan Edukasi tentang Toleransi
Bagi Pemuda Kota Malang melalui Agenda Literasi” ini melibatkan kelompok teater siswa (Teater Krida
SMALA) di SMAN 5 Kota Malang serta dilakukan dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut;
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
No. Tahap Kegiatan
1 Identifikasi Awal Observasi dan pencarian data sekunder tentang tema toleransi di
Kota Malang
Penetapan sasaran, tujuan serta hasil, perumusan materi serta
metode kegiatan, dan pengalokasian kebutuhan pendanaan.
Penyampaian proposal serta diskusi intensif dengan mitra
3. Koordinasi Mitra pengabdian terkait jadwal kegiatan, kebutuhan kegiatan, serta
penyesuaian agenda pelaksanaan pengabdian.
Penyampaian materi, diskusi, serta penulisan pengalaman
personal dalam kertas kerja yang disiapkan dalam kegiatan.
Pelaksanaan tahapan ini diperlukan untuk merumuskan naskah
5. Pelaporan dan Evaluasi  laporan serta catatan strategis berdasarkan pelaksanaan kegiatan

yang telah dilaksanakan.

2. Perencanaan Kegiatan

4. Pelaksanaan Kegiatan

Secara khusus, pada saat pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa langkah-langkah sebagai
berikut; Pertama, penyampaian paparan materi toleransi dalam Kelas Keberagaman. Kedua, melakukan
diskusi dua arah bersama dengan peserta untuk mendapatkan pengetahuan serta pemahaman mendalam atas
toleransi. Ketiga, penulisan pengalaman personal dalam kertas kerja yang disiapkan. Tahapan-tahapan tersebut
kemudian dilakukan dengan didampingi perwakilan siswa yang menjadi koordinator atau pembina kegiatan.

Ketiga langkah tersebut dilakukan untuk memberikan pengalaman yang utuh, dari memperoleh materi
tentang toleransi, kemudian peserta juga berada dalam ruang untuk berdiskusi sebagai bagian penajaman
pemahaman atas materi, dan yang terakhir memberikan kesempatan kepada peserta untuk membangun
kesadaran serta kepercayaan diri atas pengalamannya sendiri dengan menuliskan di dalam kertas kerja.
Rangkaian tersebut dilakukan selama 1 hari penuh bersama para peserta dengan melibatkan seluruh peserta
pada tiap langkah aktivitas yang dilakukan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “Kelas Keberagaman sebagai
Pendekatan Edukasi tentang Toleransi Bagi Pemuda Kota Malang melalui Agenda Literasi”, yang selanjutnya
akan diuraikan dalam tiga tahapan utama pelaksanaan agenda.
1. Penyampaian Paparan Materi Toleransi dalam Kelas Keberagaman

Paparan Materi Toleransi yang disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat memuat beberapa topik
utama, antara lain (1) tentang perdamaian, (2) formulasi dan inisiasi agenda, (3) cerita dari ‘kelas keberagaman,
(4) toleransi — keberagaman, (5) kamu dan kertas kerja, dan (6) penutup. Pada topik pertama, tim pengabdian
masyarakat menyampaikan atas perkembangan terkini tentang problem serta tantangan yang dihadapi tentang
masalah perdamaian di level internasional, nasional, sampai dengan lokal. Topik awal ini merupakan materi
pengantar yang perlu diberikan kepada para peserta agar memiliki titik awal pemahaman yang sama.

Gambar 2. Paparan Materi Toleransi dalam Kelas Keberagaman
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Kemudian pada topik kedua, tim pengabdian masyarakat membahas korelasi serta relevansi anggota tim
dalam menyampaikan materi atas toleransi. Tim pengabdian masyarakat perlu untuk menyampaikan latar
belakang keilmuan serta penelitian yang telah dilakukan. Terutama yang memiliki keterkaitan langsung
dengan isu maupun problem radikalisme dan terorisme di kalangan pemuda. Sikap toleransi sendiri merupakan
bentuk interaksi serta kerja sama yang terjadi di berbagai golongan secara terus menerus (Saliro, 2019).
Selanjutnya pada topik ketiga, disampaikan juga beberapa situasi serta faktor penyebab yang banyak ditemui
dari kasus-kasus yang terjadi di sekitar dan dalam waktu yang tidak terlalu jauh. Hal tersebut disampaikan
dalam rangka memberikan pemahaman atas urgensi problem yang terjadi di lingkungan sekitar apabila tidak
segera ditangani.

Bergeser pada topik keempat, tim pengabdian masyarakat selanjutnya berdiskusi dengan peserta terutama
dalam melihat kerangka toleransi dan keberagaman. Toleransi sendiri dalam paparan yang disampaikan
disebutkan sebagai sifat serta sikap yang perlu untuk dibangun terus menerus tanpa henti. Keberagaman sendiri
menjadi pengiring yang tak terpisahkan di tengah kondisi masyarakat Indonesia yang majemuk. Kemudian
pada topik kelima, tim pengabdian masyarakat mengenalkan kertas kerja yang perlu dilakukan oleh peserta
setelah mendapatkan pengetahuan serta mengingat kembali pengalaman personal mereka tentang
keberagaman.

2. Diskusi bersama Peserta untuk Pemahaman Toleransi

Diskusi bersama Peserta merupakan rangkaian penutup yang menjadi bagian penting untuk mendapatkan
respon balik dari peserta. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan pemahaman toleransi dengan membuka ruang
dialog yang inklusif, terbuka, dan melibatkan peserta secara aktif. Pada tahapan ini dilakukan elaborasi nilai-
nilai toleransi utamanya dalam kehidupan sehari-hari pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Perkembangan era digital, persebaran informasi yang cepat dapat membangun hoaks dan provokasi
yang bisa menjerat siapa saja sehingga mengikis toleransi pemuda (Marnia Hazwani, 2022). Tim Pengabdian
Masyarakat kemudian berperan sebagai fasilitator untuk mendapatkan masukan, pertanyaan, serta konfirmasi
pada hal-hal yang menjadi keresahan dari para peserta tentang toleransi. Pada sesi diskusi ini peserta diberikan
ruang serta waktu untuk mengutarakan pendapat serta gagasannya terkait toleransi. Sesi ini diperlukan untuk
mendapatkan edukasi yang utuh serta dialogis sehingga tidak bersifat satu arah, melainkan dua arah atau secara

Gambar 2. Diskusi bersama Peserta Kelas Keberagaman

Peserta tidak hanya diberikan pemahaman atas pentingnya toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Namun
harapannya dapat menjadi dampak yang positif sebagai pribadi maupun sebagai komunitas. Agenda diskusi
kemudian dapat menjadi percakapan ilmiah yang berisi pertukaran pendapat, ide-ide, serta pendapat yang
berupaya untuk memperoleh kebenaran (Burhanuddin, 2022). Diskusi ini menjadi langkah awal bagi para
peserta untuk terlibat aktif, mendapatkan inspirasi, serta berbagi pengalaman dari peserta lainnya.
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3. Penulisan Pengalaman Personal pada Kertas Kerja

Kegiatan ini memiliki tujuan utama untuk membantu peserta melakukan penggalian, mengingat kembali,
serta menuliskan kembali pengalaman mereka atas keberagaman yang pernah dialaminya secara langsung
maupun tidak langsung. Lewat penulisan pengalaman tersebut, peserta diajak untuk kembali merasakan
bagaimana keberagaman sesungguhnya telah ada di sekitar mereka dalam masa hidupnya. Menulis menjadi
aktivitas yang bisa mengasah kecerdasan serta ruang yang positif untuk menyampaikan gagasan (Hartono et
al., 2024). Fasilitator hanya memberikan petunjuk-petunjuk besar bagaimana kertas kerja yang ada di hadapan
peserta dapat diisi secara personal.

Gambar 3. Penulisan dan‘Pengisian Kertas Kerja

Peserta diberikan waktu sebanyak 30 menit untuk dapat mengisi serta menjawab sekian banyak
pertanyaan pengantar yang telah tersedia di kertas kerja. Secara sukarela dan tanpa paksaan, tiap-tiap peserta
dapat menyampaikan isi hati serta pengalamannya melalui kertas kerja yang tersedia. Tentu dalam proses
penulisan tersebut dipenuhi dengan emosi serta hal-hal yang menjadi harapan untuk kehidupan di masa
mendatang dalam aspek toleransi.

Kamu & Kertas Kerja
*(Mini) Kelas Keberagaman”

NAMA

ASAL / ALAMAT

USIA, JENIS KELAMIN

Tuliskan di lembar ini, dengan tulisanmu sendiri dan ceritakan sebebasnya!

1) Coba tuli t kamu! K dan ceritakan pribadimu seperti apa.

2) Bagaimana kamu melihat perbedaan di sekitarmu? Ceritakan kejadian yang unik atau
yang paling kamu ingat sampai saat inil!

3) Sudahkah kamu bersikap toleran dalam melihat keberagaman? Apa yang pemah kamu
lakukan dan apa yang belum pernah kamu lakukan tentang tol i

4) Apa yang kamu bay kan tentang per ian di tengah perbedaan untuk saat ini
maupun untuk masa depan nanti?

Gambar 4. Kertas Kerja dalam Kelas Keberagaman

Kegiatan penulisan tersebut diharapkan dapat menjadi pengingat serta adanya peningkatan kesadaran
peserta tentang pentingnya memberikan penghargaan atas perbedaan. Terlebih juga untuk dapat menumbuhkan
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empati pada pengalaman serta pandangan orang lain, dalam hal ini adalah dari peserta lainnya. Pemuda juga
diharapkan dapat membangun moderasi agama yang menyampaikan pesan-pesarn kerukunan lewat tulisannya
(Islam & Qurota Ayun, 2024), tidak hanya secara daring melainkan juga yang luring. Penulisan pengalaman
personal tersebut juga menjadi bekal penting bagi tiap peserta untuk terus melakukan peningkatan diri untuk
memperkaya kehidupan bersama yang berkemajuan dan positif.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dari pengabdian masyarakat “Kelas Keberagaman sebagai Pendekatan
Edukasi tentang Toleransi Bagi Pemuda Kota Malang melalui Agenda Literasi” ini memiliki kontribusi untuk
pengembangan diri pemuda yang terlibat menjadi peserta, khususnya secara personal pada tiap peserta.
Melalui pemahaman tentang toleransi, diskusi atas keberagaman, dan penulisan pengalaman personal yang
dilaksanakan telah menjadi rangkaian literasi untuk meningkatkan kesadaran serta pentingnya toleransi dalam
membingkai perdamaian melalui kegiatan yang partisipatif dan kolaboratif. Secara khusus kemudian untuk
memberikan kesadaran bahwa secara bersama-sama perlu untuk terus melawan radikalisme dan terorisme
untuk masa sekarang serta masa depan.
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